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BAB IV 

PENERAPAN PENDEKATAN BEHAVIORAL DALAM 

KONSELING KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN 

KEDISIPLINAN SANTRI 

 

A. Tindakan pendekatan behavior dalam konseling kelompok 

Untuk menangani santri-santri yang bermasalah dalam hal 

berdisiplin, peneliti melakukan treatment dengan menggunakan 

pendekatan behavior dalam konseling kelompok kepada 5 santri yang 

termasuk ke dalam karakteristik santri yang tidak disiplin. Peneliti 

melakukan proses konseling kelompok selama 1,5 bulan, peneliti 

melakukan pertemuan dengan konseli dalam konseling kelompok 

tersebut sebanyak 10 kali pertemuan. Untuk waktu pertemuan 

konseling kelompok telah disepakati bersama yaitu setiap hari Senin 

dan Kamis pukul 09.00-10.00 WIB, yang bertempat di musolah 

pesantren. Peneliti memilih tempat tersebut supaya konseli merasakan 

rasa nyaman untuk mengikuti kegiatan konseling kelompok, agar 

peneliti dan konseli tidak merasa terganggu oleh hal-hal yang tidak 

diinginkan, seperti suara keributan, kebisingan suara mobil atau suara-

suara yang dapat mempengaruhi terhambatnya proses konseling 

kelompok ini. 
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Agar penelitian ini berjalan dengan efektif dan efesien, peneliti 

memilih dengan menggunakan penerapan pendekatan behavioristik 

dalam proses konseling kelompok. Pada dasarnya penerapan 

pendekatan behavioral itu bertujuan untuk mengubah perilaku yang 

menyimpang dan upaya meningkatkan tanggung jawab dan kesadaran 

diri para santri mengenai perilaku tidak disiplin selama tinggal di 

pondok pesantren. Karena santri yang menjadi konseli merupakan 

remaja tingkat awal, maka dari itu peneliti melakukan konseling 

kelompok dalam membantu remaja mengatasi masalah-masalah 

mereka. Dalam lingkungan sebayanya, remaja akan merasa lebih aman 

dan nyaman dalam mengekpresikan diri. 

Adapun tahapan yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan 6 tahapan konseling kelompok, yaitu; 1). Prakonseling, 2). 

Tahap permulaan, 3). Tahap transisi, 4). Tahap kerja, 5). Tahap akhir 

dan 6). Pascakonseling. Peneliti dalam mendeskripsikan setiap 

tahapannya sebagai berikut: 

1.  Tahap Prakonseling 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ke 1 ini adalah 

tahap prakonseling. Kegiatan ini dilaksanakan pada Senin, 07 Januari 
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2019, pukul 09.00-09.30 WIB. Pertemuan konseling tahap ini dikuti 

oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. 

Tahap prakonseling ini merupakan kegiatan persiapan konseling 

kelompok di mana peneliti menyiapkan kelompok meliputi identifikasi 

santri yang akan dijadikan konseli dalam konseling kelompok, 

menentukan pembentukan kelompok, menentukan waktu pelaksanaan 

konseling kelompok, memberikan informasi yang tepat tentang 

konseling kelompok kepada calon anggota kelompok agar para santri 

memiliki pengenalan dan arah (orientasi) yang baik terhadap kelompok 

dan mampu berpartisipasi aktif untuk mendapatkan manfaat yang 

signifikan dari konseling kelompok serta diharapkan dapat 

menumbuhkan kepercayaan  kepada konseli akan rasa nyaman, terbuka 

dan aktif dalam proses konseling kelompok. Kegiatan ini dilakukan 

oleh peneliti sebelum masuk ke tahap awal konseling kelompok 

(pembukaan). Dalam tahap prakonseling ini peneliti 

mendeskripsikannya sebagai berikut: 

a. Identifikasi santri  

Sebelum diadakannya layanan konseling kelompok, 

berdasarkan pengamatan dan pantauan yang telah dilakukan oleh 

peneliti terhadap perilaku disiplin dan perilaku sehari-hari santri baru di 
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pondok pesantren, maka terdapat beberapa santri yang dikategorikan 

memiliki perilaku sehari-hari di pesantren tidak disiplin, sehingga atas 

pertimbangan tersebut peneliti berminat dan berkeinginan untuk 

menjadikan santri yang bermasalah dalam berperilaku tidak disiplin 

tersebut untuk dijadikan responden penelitian skripsi peneliti. Pada 

awal mengidentifikasi untuk memilih santri yang akan dijadikan calon 

responden penelitian, peneliti memilih santri sebanyak 5 responden 

yaitu: BB, BT, MB, AR dan JR. 

b. Pembentukan kelompok 

Setelah ditentukan kriteria santri-santri yang memiliki perilaku 

tidak disiplin, selanjutnya peneliti mengumpulkan beberapa santri yang 

akan dijadikan responden untuk dibentuk kelompok konseling. Jumlah 

santri yang masuk dalam kriteria perilaku tidak disiplin sebanyak 5 

orang semuanya berasal dari kriteria santri-santri baru dan telah 

memenuhi kriteria sebagai calon responden penelitian. 

c. Menentukan waktu pelaksanaan konseling kelompok 

Waktu dan tempat pelaksanaan konseling kelompok perlu 

ditentukan agar seluruh santri yang menjadi anggota konseling 

kelompok dapat berkumpul bersama dalam satu waktu. Sebelum 

dilaksanakan konseling kelompok, peneliti berdiskusi dengan anggota 



 

 
 

97 

kelompok terkait waktu pelaksanaan konseling kelompok, yaitu peneliti 

menawarkan untuk waktu konseling kelompok akan diadakan setiap 

hari Senin dan Kamis jam 09.00-10.00 WIB, bertempat di musolah 

pesantren. 

2. Tahap Permulaan 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ke 2 ini adalah 

tahap Permulaan konseling kelompok. Kegiatan konseling tahap ini 

dilaksanakan pada Kamis, 10 Januari 2019, pukul 09.00-11.00 WIB. 

Pertemuan konseling tahap ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, 

JR dan AR. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah anggota 

kelompok dapat saling percaya satu sama lain serta menjaga hubungan 

yang berpusat pada kelompok melalui saling memberi umpan balik, 

memberi dukungan, saling toleransi terhadap perbedaan dan saling 

memberi dukungan penguatan positif. Dalam tahap permulaan 

konseling kelompok ini peneliti mendeskripsikannya sebagai berikut:  

a. Perkenalan 

Pada tahap ini diawali dengan menciptakan suasana nyaman 

untuk memulai sesi konseling kelompok, dimana pada tahap ini peneliti 

memulai untuk memperkenalkan diri terlebih dahulu, agar konseli 
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merasa nyaman dan tidak ketakutan atau pun ragu dan malu ketika 

bertatap muka dengan peneliti dan bertujuan untuk menjalin hubungan 

baik antara peneliti dengan konseli. Peneliti memperkenalkan nama 

lengkap, jenjang pendidikan, status dan hobi. Setelah itu peneliti 

mempersilahkan konseli untuk memperkenalkan dirinya masing-

masing. Konseli diminta untuk memperkenalkan dirinya secara umum 

dan sejelas mungkin dan belum sampai kepada tingkat 

permasalahannya. Contohnya; konseli dipersilahkan untuk 

mengenalkan dirinya dimulai dari nama lengkap konseli, nama 

panggilan sehari-hari, tempat tanggal lahir, lulusan sekolah apa, anak 

ke berapa dari berapa saudara, pekerjaan orang tua dan tujuan masuk 

pondok pesantren. Perkenalan dengan konseli dibahas sampai tuntas 

sesuai dengan waktu yang disepakati, yang bertujuan untuk mengetahui 

profil dan latar belakang konseli. Pada tahap perkenalan ini diikuti oleh 

5 konseli yaitu: (BB, MB, AR, BT dan JR).  

b. Menjelaskan aturan kelompok 

Setelah melakukan perkenalan dan menjelaskan tujuan 

diadakannya konseling kelompok, maka peneliti dan konseli membuat 

struktur kelompok, agar anggota kelompok dapat memahami aturan-

aturan yang ada dalam kelompok. Peneliti merekomendasikan dan 
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menawarkan serta menunjuk langsung kepada konseli BB untuk 

menjadi ketua kelompok yang bertugas untuk mengkoordinir teman-

temannya selama dilakukannya konseling kelompok. Peneliti 

sebelumnya menjelaskan terlebih dahulu kepada anggota kelompok 

yang lain, bahwa ditunjuknya konseli BB sebagai ketua kelompok 

dikarenakan posisinya sebagai mahasiswa dan usianya lebih tua dari 

teman-teman yang lainnya, sehingga diharapkan bisa membantu 

konselor untuk mengawasi dan mengingatkan temannya ketika berbuat 

tidak disiplin, serta diharapkan dapat memberikan komando kepada 

teman-temannya jika akan melakukan kegiatan konseling kelompok, 

seperti mengumpulkan teman-temannya pada saat akan diadakannya 

konseling, membuka proses konseling ketika konseling akan dimulai 

dan memimpin berjalannya proses konseling jika peneliti menyerahkan 

komando. 

c. Menjelaskan arti dan tujuan konseling kelompok 

Pada tahap ini peneliti menjelaskan arti dan tujuan dari 

bimbingan dan konseling kepada anggota koseling kelompok. Peneliti 

menjelaskan tujuan yang ingin dicapai dalam konseling kelompok yaitu 

untuk saling membantu anggota kelompok dalam menyelesaikan 

masalah yang dihadapi oleh anggota kelompok dengan tetap memegang 
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rahasia masing-masing anggota kelompok konseling. Peneliti selaku 

pemimpin kelompok menjelaskan bahwa tujuan dari konseling 

kelompok ini agar anggota kelompok dapat saling percaya antara satu 

dengan teman yang lainnya, serta menjaga hubungan yang berpusat 

pada kelompok melaui saling memberi umpan balik, memberi 

dukungan, saling toleransi terhadap perbedaan, saling memberikan 

penguatan positif, kelompok harus saling peduli, harus saling asah dan 

saling asih, harus saling memberikan nasihat dan mengingatkan untuk 

selalu bersikap dan berperilaku berdisplin pada setiap anggota 

kelompoknya. 

d. Menjelaskan asas-asas kegiatan layanan konseling kelompok 

Pada tahap ini konselor meyakinkan konseli dalam konseling 

kelompok, bahwa peneliti memegang asas-asas dalam konseling, 

terutama asas kerahasiaan dan peneliti hanya menggunakan inisial saja 

agar konseli tidak merasa ragu dalam menceritakan apa yang dirasakan 

dan peneliti meminta kepada konseli adanya asas keterbukaan dalam 

menceritakan masalahnya yang terjadi pada konseli tidak adanya hal 

yang ditutup-tutupi. 

Berdasarkan hasil pengamatan selama pelaksanaan tahap 

permulaan konseling kelompok ini, secara umum berjalan dengan baik 
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dan lancar, meskipun diawal masih ada sedikit rasa sungkan dan malu-

malu untuk berbicara mengungkapkan latar belakang diri dan keluarga. 

Hal ini dikarenakan konseli belum dapat memahami arti serta tujuan 

dari bimbingan dan konseling kelompok . Tetapi setelah peneliti 

menunjukkan penerimaan yang hangat berupa motivasi dan penjelasan 

mengenai manfaat setelah melakukan kegiatan layanan konseling 

kelompok dengan teknik behavior sebagian besar anggota kelompok 

mulai dapat terbuka dan menganggap kegiatan ini sebagai kegiatan 

yang berarti untuk meningkatkan perilaku disiplin di pondok pesantren. 

Suasana tersebut berlangsung sebentar saja, tidak lama kemudian 

suasana pun mencair dengan sendirinya sehingga konseli pun dapat 

mengungkapkan latar belakang diri dan keluarganya. Hal ini terlihat 

dari antusias anggota kelompok yaitu tidak ada lagi rasa sungkan untuk 

mengungkapkan pendapat. Semua anggota aktif dalam mengikuti 

kegiatan proses konseling kelompok, sehingga semua anggota 

kelompok dapat berani mengungkapkan pendapat dalam konseling 

kelompok tahap permulaan ini. 

3. Tahap Transisi 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ke 3 ini adalah 

tahap Transisi konseling kelompok. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
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Senin, 14 Januari 2019, pukul 09.00-09.30 WIB. Pertemuan konseling 

tahap ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. 

Tahap transisi ini terlihat jelas pada pertemuan ketiga konseling 

kelompok. Nampak konseli masih terlihat bingung, cemas, takut, 

resisitensi, tidak nyaman dan keengganan anggota kelompok membuka 

diri. Peneliti mengarahkan kepada konseli untuk saling terbuka antara 

konseli satu dengan konseli lainnya dalam kelompok, memberikan 

pemahaman kepada konseli bahwa setiap yang tinggal di pesantren ini 

merupakan sebuah keluarga, memberikan arahan agar tidak ada lagi 

rasa canggung antara konseli satu dengan konseli lainnya dan 

mengarahkan anggota kelompok untuk dapat merasakan kenyamanan 

selama mengikuti kegiatan konseling kelompok. Dalam tahap transisi 

konseling kelompok ini peneliti mendeskripsikannya sebagai berikut: 

Contoh penerapan pendekatan behavior dalam tahap transisi.  

Peneliti: “Sepertinya kalian masih terlihat enggan untuk membuka 

diri dan perilaku teman-teman masih merasa tidak nyaman selama 

melakukan konseling kelompok?” perlu kalian ketahui bahwa 

dikumpulkannya teman-teman di sini bukan karena paling berbeda 

dengan teman-teman yang lain, akan tetapi kalian adalah orang yang 

terpilih menjadi sebagian sampel penelitian, yang akan dibantu 
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menangani permasalahan yang sekarang teman-teman hadapi. Adapun 

permasalahannya yaitu bagaimana cara agar kalian berperilaku disiplin 

dan merubah kebiasaan lamanya yang tidak bermanfaat dengan 

kebiasaan berdisiplin. 

Konseli: “Oke siap” 

Dalam tahap transisi ini peneliti menjelaskan kembali mengenai 

kegiatan inti konseling kelompok yang akan dilakukan yaitu 

mengungkapkan masalah anggota kelompok, sebelum melakukan 

kegiatan inti konseling kelompok, konseli kembali ditanya mengenai 

kesiapan untuk melakukan konseling kelompok. Hasil dari tahap ini 

adalah konseli dapat mengenali suasana dalam kelompok, lebih percaya 

dan lebih terbuka dengan kelompok, serta bisa mengutarakan 

pendapatnya tanpa malu-malu dan proses konseling kelompok tahap 

transisi ini bisa dilakukan dengan baik. 

4. Tahap Kerja 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ke 4 ini adalah 

tahap Kerja konseling kelompok, dalam tahap kerja konseling 

kelompok ini diadakan pertemuan sebanyak lima sesi konseling yaitu 

pada tanggal, 17, 21, 24, 28 dan 31 Januari 2019.  
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Tahap ini bertujuan untuk  mengetahui bentuk dan faktor 

penyebab yang mempengaruhi santri berperilaku tidak disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari di pesantren dan membantu memberikan solusi 

dalam merubah perilaku tidak disiplin santri. Pada tahap ini peneliti 

mulai membuka percakapan langsung kepada konseli dengan 

menanyakan satu persatu kepada konseli dalam konseling kelompok 

untuk mengetahui dan menggali informasi lebih jelas mengenai bentuk-

bentuk ketidakdisiplinan dan mengetahui apa saja faktor penyebab 

yang mempengaruhi dirinya tidak disiplin selama tinggal di pesantren. 

Peneliti meminta anggota kelompok menyatakan secara terbuka 

mengenai permasalahan yang dihadapi terkait perilaku ketidak 

kedisiplinan di pesantren. Dalam tahap kerja ini peneliti 

mendeskripsikannya ke dalam setiap sesi konseling kelompok, sebagai 

berikut: 

Tahap Kerja I 

Kegiatan konseling kelompok tahap kerja 1 dilaksanakan pada 

Kamis, 17 Januari 2019, pukul 09.00-10.00 WIB. Pertemuan konseling 

tahap ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. Dalam 

konseling kelompok sesi ini peneliti mendeskripsikannya sebagai 

berikut. 
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a. Memetakan bentuk-bentuk perilaku tidak disiplin santri 

Setelah peneliti menjelaskan asas-asas konseling pada 

pertemuan kedua, selanjutnya peneliti membantu memetakan bentuk-

bentuk perilaku tidak disiplin santri di pondok pesantren. Peneliti 

berdiskusi terkait kegiatan santri di pesantren dimulai dari bangun tidur 

sampai tidur kembali yang mana banyak sekali waktu yang terbuang 

sia-sia dan tidak dimanfaatkan dengan baik sehingga membuat santri 

tersebut berperilaku tidak disiplin. Atas dasar pantauan dan pengamatan 

langsung yang dilakukan oleh peneliti terhadap konseli selama tinggal 

di pesantren, maka peneliti menyimpulkan terdapat perilaku-perilaku 

tidak disiplin santri, sehingga peneliti tertarik untuk dilakukan 

penelitian lebih lanjut. Peneliti bermaksud untuk membantu merubah 

perilaku tidak disiplin tersebut dengan perilaku baru yang disiplin, 

dengan menerapkan teknik konseling behavior. Peneliti menjelaskan 

perilaku-perilaku tidak disiplin tersebut diantaranya sebagai berikut:  

1). Konseli BB 

BB memiliki perilaku dan kebiasaan yang tidak disiplin selama 

tinggal di pesantren yaitu malas bangun malam untuk melaksanakan 

shalat tahajud, malas bangun pagi untuk shalat shubuh berjamaah, 
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malas bangun pagi setelah shalat shubuh dan malas berdiskusi 

 pelajaran dengan teman-teman  

2). Konseli BT 

BT memiliki perilaku dan kebiasaan yang tidak disiplin selama 

tinggal di pesantren yaitu malas bangun malam untuk melaksanakan 

shalat tahajud, malas bangun pagi untuk melaksankan shalat subuh 

berjamaah, malas bangun pagi setelah shalat subuh, malas berdiskusi 

pelajaran dengan teman-teman, malas murojaah kitab-kitab yang telah 

dipelajari, bergadang setiap malam dan merokok. 

3).Konseli MB 

MB memiliki perilaku dan kebiasaan yang tidak disiplin selama 

tinggal di pesantren yaitu, malas bangun malam untuk melaksanakan 

shalat tahajud, malas bangun pagi untuk melaksankan shalat subuh 

berjamaah, malas bangun pagi setelah shalat subuh, malas berdiskusi 

pelajaran dengan teman-teman, malas murojaah kitab-kitab yang telah 

dipelajari, pulang ke rumah tanpa izin ke ustadz, tidak kembali ke 

pesantren dalam waktu yang lama, bergadang setiap malam dan 

merokok. 
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4).Konseli JR 

JR memiliki perilaku dan kebiasaan yang tidak disiplin selama 

tinggal di pesantren yaitu, malas bangun malam untuk melaksanakan 

shalat tahajud, malas bangun pagi untuk melaksankan shalat subuh 

berjamaah, malas bangun pagi setelah shalat subuh, malas berdiskusi 

pelajaran dengan teman-teman, malas murojaah kitab-kitab yang telah 

dipelajari, malas untuk mengikuti pengajian nahwu sharaf setiap 

malam, malas mengikuti latihan cermah atau muhadhoroh setiap malam 

Jumat, bergadang setiap malam dan merokok. 

5).Konseli AR 

AR memiliki perilaku dan kebiasaan yang tidak disiplin selama 

tinggal di pesantren yaitu, malas bangun malam untuk melaksanakan 

shalat tahajud, malas bangun pagi untuk melaksankan shalat subuh 

berjamaah, malas bangun pagi setelah shalat subuh, malas berdiskusi 

pelajaran dengan teman-teman, malas murojaah kitab-kitab yang telah 

dipelajari, malas untuk mengikuti pengajian nahwu sharaf setiap 

malam, malas mengikuti latihan cermah atau muhadhoroh setiap malam 

Jumat, bergadang setiap malam dan merokok. 
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b. Mengetahui faktor penyebab yang mempengaruhi perilaku tidak 

disiplin 

1) BB berperilaku demikian dikarenakan adanya faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi dirinya diantaranya yaitu 

individu, lemahnya pertahanan diri, kurangnya kemampuan 

beradaptasi, lingkungan, teman dan kurangnya rasa kasih 

sayang. 

2) BT berperilaku berperilaku demikian dikarenakan adanya 

faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi dirinya 

diantaranya yaitu individu, lemahnya pertahanan diri, 

kurangnya kemampuan beradaptasi, lingkungan, teman, 

kurangnya pendidikan agama, kurangnya rasa kasih sayang 

dan lemahnya keadaan ekonomi orang tua. 

3) MB berperilaku demikian dikarenakan adanya faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi dirinya diantaranya yaitu 

individu, lemahnya pertahanan diri, kurangnya kemampuan 

beradaptasi, lingkungan, teman, kurangnya pendidikan agama 

dan lemahnya keadaan ekonomi orang tua. 

4) JR berperilaku demikian dikarenakan adanya faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi dirinya diantaranya yaitu 
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individu, lemahnya pertahanan diri, kurangnya kemampuan 

beradaptasi, lingkungan, teman, kurangnya pendidikan 

agama, kurangnya rasa kasih sayang dan kehidupan keluarga 

yang kurang harmonis. 

5) AR berperilaku demikian dikarenakan adanya faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi dirinya diantaranya yaitu 

individu, lemahnya pertahanan diri, kurangnya kemampuan 

beradaptasi, lingkungan, teman dan lemahnya keadaan 

ekonomi orang tua. 

Setelah peneliti dan konseli bersama-sama mengetahui bentuk 

dan faktor yang mempengaruhi perilaku tidak disiplin, kemudian 

peneliti mengidentifikasi dan menyamakan persepsi atas masalah yang 

dihadapi dengan merencanakan untuk menerapakan beberapa teknik 

behavioral. Sebelum menutup pertemuan sesi ini  kemudian peneliti 

menegaskan tentang keputusan yang ingin diambil apakah para konseli 

ingin mencoba belajar merubah sikap tidak disiplin kalian dan para 

konseli pun menjawab “saya siap akan mencoba”. Baik kalian akan 

bertemu saya kembali besok hari Kamis dan saya akan terus memantau 

perilaku keseharian kalian di pesantren. 
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Tahap Kerja 2 

Kegiatan konseling kelompok Tahap kerja 2 dilaksanakan pada 

Senin, 21 Januari 2019, pukul 09.00-10.00 WIB. Pertemuan konseling 

sesi ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. Dalam 

konseling kelompok sesi ini peneliti mendeskripsikannya sebagai 

berikut. 

Setelah peneliti mengetahui dan mengidentifikasikan 

permasalahan yang terjadi pada diri masing-masing konseli pada sesi 

sebelumnya, setelah adanya kesepakatan antara peneliti dengan anggota 

kelompok untuk merubah perilaku tidak disiplin secara bertahap, 

kemudian peneliti menjelaskan beberapa teknik-teknik behavior yang 

akan diterapkan bertujuan untuk memberikan treatment dalam merubah 

perilaku tidak disiplin. Peneliti mendeskripsikannya sebagai berikut: 

1. Menjelaskan teknik penokohan (modelling)  

Dalam tahap ini peneliti dan konseli menentukan tujuan 

bersama untuk merubah perilaku tidak disiplin santri berdasarkan 

kesepakatan bersama. Untuk   membantu konseli dalam mengatasi 

masalah perilaku tidak disiplin tersebut, pertama peneliti akan 

menerapkan pendekatan behavior dengan teknik penokohan.  Untuk 

meyakinkan bahwa permasalahan tersebut sebenarnya dapat dirubah, 
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asalkan ada kemauan dari diri sendiri untuk berubah menjadi pribadi 

yang lebih baik lagi dalam memanfaatkan waktu di pesantren.  

Dengan memberikan contoh penokohan langsung yaitu dengan 

mencontohkan perilaku keseharian kiai atau ustadz yang ada di 

pesantren. Coba perhatikan, sosok seorang ustadz yang kesehariannya 

rajin beribadah, baik ibadah fardhu ataupun ibadah-ibadah sunnah, 

seperti selalu shalat lima waktu berjamaah di musolah, rutin 

menjalankan shalat dhuha, rutin menjalankan shalat tahajud, rutin 

murojaah kitab-kitab yang telah dipelajari ketika masa belajar di 

pesantren untuk persiapan mengajar jamaah di beberapa majelis-majelis 

taklim dan juga mengajar santri-santri, menolong tetangga sekitar, 

ustadz yang tidak pernah merokok, akan tetapi kalian bahkan merokok 

dengan bergadang untuk menghabiskan waktu malam. 

Sungguh banyak perilaku-perilaku negatif kalian yang tidak ada 

manfaatnya baik untuk diri sendiri bahkan lebih-lebih untuk orang lain. 

Perbedaan tersebut sangatlah jauh dengan teman-teman, maka untuk itu 

saya sebagai peneliti meminta kepada para konseli untuk dapat 

mencontoh perilaku baik dari sosok seorang ustadz. Peneliti akan 

memberikan waktu percobaan selama tiga hari kedepan untuk 

mencontoh perilaku ustadz yang telah dijelaskan tersebut dan selain 
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dilakukan penerapan teknik penokohan, peneliti juga melakukan teknik 

penguatan positif dan hukuman, yang bertujuan supaya konseli dapat 

mencontoh perilaku ustadz dengan baik dan konsisten. 

2. Menjelaskan teknik penguatan positif (positive reinforcement) 

Cara kedua yang peneliti lakukan yaitu dengan menerapkan 

teknik penguatan positif, yang bertujuan untuk membantu mengatasi 

permasalahan perilaku tidak disiplin, peneliti meyakinkan bahwa 

permasalahan tersebut sebenarnya dapat dirubah, asalkan ada kemauan 

dari diri sendiri untuk berubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi 

dalam memanfaatkan waktu di pesantren. Penguatan positif diberikan 

langsung ketika konseli dapat melakukan perubahan terhadap perilaku 

lamanya dengan perilaku yang baru, dapat meninggalkan kebiasaan 

buruknya dan berubah untuk mandiri melaksanakan perilaku disiplin. 

Peneliti menumbuhkan motivasi kepada konseli agar dirinya merasa 

memiliki makna yang sangat berarti untuk masa depan dirinya dan 

keluarga. 

Peneliti memberikan respon penguatan positif seperti, jika kamu 

tidak disiplin dalam memanfaatkan waktu kalian akan menjadi orang 

yang sangat rugi dan tidak akan mendapatkan kebaikan, apakah kalian 

mau dicap sebagai anak yang durhaka dan tidak disukai banyak orang 
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di kampung, pastilah kedua orang tua dirumah atau pun yang bekerja 

jauh di luar negeri yang bekerja keras banting tulang untuk mengirim 

uang guna membiayai kebutuhan sehari-hari di pesantren akan sangat 

merasa kecewa karena kalian yang diperjuangkan oleh orang tua kalian 

tidak bersungguh-sungguh dalam belajar dan menuntut ilmu di pondok 

pesantren. Peneliti paham betul perasaan dan perilaku yang dialami 

oleh konseli, peneliti juga dapat merasakan apa yang konseli rasakan, 

akan tetapi perilaku-perilaku konseli tersebut sangat merugikan diri 

sendiri dan masa depan. Peneliti akan memberikan waktu percobaan 

selama tiga hari kedepan untuk mencontoh perilaku ustadz yang telah 

dijelaskan tersebut, apabila konseli dapat merubah perilaku-perilaku 

lamanya dengan melakukan perilaku yang dilakukan oleh ustadz, maka 

peneliti akan memberikan penguatan positif secara langsung sebagai 

bentuk wujud apresiasi terhadap perubahan perilaku positif yang telah 

dilakukan. 

3. Menjelaskan teknik hukuman (punishment) 

Untuk membantu mengatasi permasalahan tersebut, yang 

sebelumnya peneliti melakukan teknik penokohan dengan disertai 

penguatan positif diberikan apabila konseli dapat merubah kebiasaan 

buruknya, akan tetapi pada teknik ini sebaliknya, yaitu peneliti 
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melakukan pemberian hukuman kepada konseli yang melanggar dan 

masih belum sadar diri untuk merubah perilaku dan kebisaan buruknya. 

Peneliti meyakinkan bahwa permasalahan tersebut sebenarnya dapat 

dirubah, asalkan ada kemauan dari diri sendiri untuk berubah menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi dalam memanfaatkan waktu di pesantren. 

Dengan diterapkannya sanksi atau hukuman tersebut diharapkan 

mempunyai nilai pendidikan, artinya santri menyadari bahwa perbuatan 

yang salah akan membawa akibat yang tidak bermanfaat untuk dirinya 

sendiri ataupun orang lain dan harus ditanggung olehnya. 

Dengan demikian, diharapkan tidak ada lagi pelanggaran yang 

sama atau yang lain. Santri yang lain pun menjadi takut melakukan 

pelanggaran, karena pesantren akan menerapkan sanksi disiplin secara 

konsisten. Kaitannya dengan perilaku disiplin santri adalah dengan 

adanya hukuman yang diterapkan oleh konseli sekaligus pengurus 

pesantren, maka hal ini secara tidak langsung akan mendisiplinkan 

santri dalam memanfaatkan waktu dengan sebaik mungkin. Karena 

dengan adanya aturan-aturan dari pesantren tentang memanfaatkan 

waktu kegiatan-kegiatan pesantren yang disertai hukuman-hukuman 

bagi para pelanggarnya, maka dengan adanya hukuman, santri akan di 
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disiplinkan oleh aturan-aturan tersebut, sehingga hasil belajar yang 

diinginkan akan lebih bisa terkontrol. 

Menerapkan teknik hukuman ini dengan cara setoran hafalan 

bacaan kitab awwamil. Apabila kedapatan santri yang setelah dilakukan 

konseling kelompok masih terbiasa melakukan kebiasaan lamanya dan 

juga sudah menyepakati perjanjian hukuman yang diterapkan yang 

telah dibuat bersama, maka setiap santri yang masih belum bisa 

melaksanakan apa yang telah disepakati akan otomatis mendapatkan 

hukuman, yaitu dengan cara setoran hafalan bacaan kitab awwamil. 

Sistem setoran telah disepakati yaitu pada waktu setelah shalat dzuhur. 

Hukuman setoran hafalan ini diharapkan dapat menanamkan perilaku 

disiplin, sehingga santri-santri yang telah mengikuti kegiatan konseling 

kelompok diharapkan secara perlahan dapat merubah perilaku 

buruknya dengan perilaku yang disiplin. 

Setelah semua konseli dapat memahami dan mengerti dari apa 

yang telah disampaikan oleh peneliti mengenai teknik-teknik untuk 

merubah perilaku buruknya, maka peneliti menitipkan harapan dan 

menekankan kepada konseli untuk dapat melaksanakan dan 

mengamalkan ilmu dari apa yang telah di dapat dalam konseling 

kelompok. 
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Pada sesi ini diadakan kontrak persetujuan untuk melaksanakan 

dan menerapkan teknik-teknik yang sudah dijelaskan untuk merubah 

perilaku tidak disiplin santri. Dan juga melakukan persetujuan 

konsekuensi hukuman apabila tidak melaksanakan dari apa yang telah 

dibicarakan bersama. Peneliti akan memantau kepada para konseli di 

pesantren untuk melaksankan teknik-teknik yang telah diterima di 

konseling kelompok dengan memberikan waktu selama lima hari 

kedepan untuk melakukan percobaan perubahan perilaku disiplin, yang 

pertama dengan mencontoh perilaku ustadz yang telah dijelaskan 

tersebut, apabila konseli dapat merubah perilaku-perilaku lamanya 

dengan melakukan perilaku yang dilakukan oleh ustadz, maka peneliti 

akan memberikan penguatan positif secara langsung sebagai bentuk 

wujud apresiasi terhadap perubahan perilaku positif yang telah 

dilakukan dan apabila ada konseli yang melanggar dan masih belum 

sadar diri untuk merubah perilaku dan kebisaan buruknya, maka 

peneliti akan melakukan pemberian hukuman dengan cara setoran 

hafalan bacaan kitab awwamil setiap hari selepas melaksanakan shalat 

dzhuhur. 
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Tahap Kerja 3 

Kegiatan konseling kelompok tahap kerja 3 dilaksanakan pada 

Kamis, 24 Januari 2019, pukul 09.00-10.00 WIB. Pertemuan konseling 

kelompok sesi ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. 

Dalam konseling kelompok sesi ini peneliti mendeskripsikannya 

sebagai berikut. 

Dengan rentang waktu percobaan langsung yang pertama 

selama 3 hari setelah dilakukan konseling kelompok sesi dua, yang 

menjelaskan penerapan teknik-teknik behavioral yaitu teknik 

penokohan, penguatan positif dan hukuman. Maka pada sesi ini selaku 

peneliti melakukan evaluasi dan penilaian awal terhadap perilaku 

konseli yang telah dilakukan konseling kelompok berdasarkan pantauan 

langsung yang dilakukan oleh peneliti, pada awal-awal setelah 

dilakukan konseling kelompok sesi 2, masih terdapat santri yang masih 

melakukan kebiasaan lamanya dan belum bisa melakukan perubahan 

perilaku yang telah dicontohkan dan disepakati bersama, yaitu konseli 

MB, AR, JR, BT. Mereka masih malas bangun malam untuk 

melaksanakan shalat tahajud, masih malas bangun pagi untuk subuh 

berjamaah, masih malas untuk bangun pagi setelah shalat shubuh, 

masih melakukan bergadang setiap malam, masih malas untuk 
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murajaah pelajaran kitab-kitab yang telah dipelajari, masih malas untuk 

berdiskusi pelajaran dengan teman, masih merokok. Peneliti lebih 

menekankan lagi terhadap konseli tersebut untuk bisa merubah perilaku 

buruknya yang masih dilakukan. Dan atas perbuatannya tersebut, 

peneliti melakukan pemberian hukuman kepada setiap konseli yang 

melanggar kesepakatan dengan memberikan hukuman. Untuk 

pemberian hukumannya yaitu pada waktu konseli melakukan 

pelanggaran tersebut, dan sesuai dengan waktu yang telah disepakati 

bersama. Apabila kebiasaan-kebiasaan tersebut masih sering dilakukan, 

maka peneliti memberitahu bahwa silahkan terima saja konsekuensinya 

berupa hukuman untuk selalu setoran hafalan kitab awamil. Pada sesi 

ini peneliti lebih menekankan lagi kepada semua konseli untuk 

berusaha mencoba melakukan perubahan dan juga peneliti 

mengingatkan untuk mengisi lembar evaluasi kegiatan dengan jujur dan 

sesuai yang telah dilakukan dan tidak dilakukan. 

Tahap Kerja 4 

Kegiatan konseling kelompok tahap kerja 4 dilaksanakan pada 

Senin, 28 Januari 2019, pukul 09.00-10.00 WIB. Pertemuan konseling 

kelompok sesi ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. 
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Dalam konseling kelompok sesi ini peneliti mendeskripsikannya 

sebagai berikut. 

Pada sesi ini berbeda dengan sesi sebelumnya, yaitu setelah 

peneliti melihat lembar hasil evaluasi kegiatan dan juga atas pantauan 

langsung yang telah peneliti lakukan, maka dapat diketahui bahwa 

konseli secara bertahap sudah mulai melakukan perubahan baru, 

walaupun disertai dengan adanya pemberian hukuman dan pada 

awalnya pemberian hukuman tersebut tidaklah membuat jera, akan 

tetapi secara bertahap pemberian hukuman tersebut dapat disadari oleh 

diri konseli, sehingga ia memilih untuk melakukan perubahan perilaku 

dari pada mendapatkan perlakuan hukuman. Peneliti memberikan 

hukuman kepada konseli yang melanggar kontrak kesepakatan untuk 

melakukan perubahan perilaku, yaitu dengan sistem setoran hafalan 

kitab awamil, dan setoran tersebut disesuaikan dengan pelanggaran 

yang dilakukan, misalkan tidak bangun shalat shubuh maka siangnya 

setelah melaksanakan shalat dzuhur, konseli yang melanggar tersebut 

harus bisa menyetorkan hafalan kitab awamil lafadz besarnya disertai 

dengan tarkiban dan nahwu shorofnya, sedangkan apabila konseli 

tersebut double melakukan pelanggaran seperti bergadang, merokok, 

tidak shalat tahajud dan tidak shalat shubuh, maka hukumannya bukan 
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hanya setoran satu baris lafadz besar kitab awamil saja, melainkan 

disesuaikan dengan banyaknya pelanggaran yang telah dilakukan. 

Sehingga diharapkan penerapan teknik hukuman ini dapat membuat 

efek jera terhadap konseli untuk meninggalkan perilaku lamanya yang 

tidak bermanfaat dengan menciptakan perilaku baru hasil dari 

penerapan pendekatan behavior dalam konseling kelompok. 

Disamping pemberian hukuman kepada konseli, peneliti juga 

memberikan penguatan positif atau pujian kepada konseli yang berhasil 

melakukan penokohan yang telah peneliti contohkan dan juga kepada 

konseli yang dengan kesadaran dirinya telah melakukan perubahan 

perilaku menjadi berperilaku disiplin dalam menjalankan aktivitas 

kegiatan di pondok pesantren.   

Tahap Kerja 5 

Kegiatan konseling kelompok tahap kerja 5 dilaksanakan pada 

Kamis, 31 Januari 2019, pukul 09.00-10.00 WIB. Pertemuan konseling 

kelompok sesi ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. 

Dalam konseling kelompok sesi ini peneliti mendeskripsikannya 

sebagai berikut. 

Setelah dilakukan konseling kelompok dengan teknik 

penokohan (modelling), santri secara bertahap mulai berubah 
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perilakunya dengan mencontoh perilaku ustadz. Hal ini bisa dilihat dari 

hasil penerapan teknik penokohan dan berdasarkan pengamatan setiap 

setelah dilakukan pertemuan sesi konseling kelompok. Kedisiplinan 

beberapa santri mulai meningkat yang awalnya memiliki perilaku yang 

kurang efektif, namun setelah melakukan konseling kelompok dengan 

pendekatan behavior kedisiplinan santri meningkat ada perubahan yang 

terjadi pada perilakunya. Santri sudah mulai mencoba menerapkan 

perilaku ustadz dalam kehidupan di pesantren, seperti santri sudah 

mulai terbiasa tidur pada waktunya, setelah selesai mengaji malam 

pukul 22.30, tidak ada yang bergadang baik mengobrol atau mengopi 

dengan teman-temannya, sehingga membuat para santri mudah bangun 

di sepertiga malam untuk melakukan shalat tahajud, kemudian 

murajaah kitab, dilanjutkan shalat shubuh berjamaah, setelah shalat 

shubuh dan dilanjutkan bersih-bersih dan berolahraga pagi. Santri-

santri sudah mulai melakukan shalat dhuha dan sudah terbiasa 

melaksankan shalat 5 waktu berjamaah disertai shalat sunah qobliyah 

dan ba’diyah. 

Setelah santri berhasil melakukan atas pencontohan perilaku 

ustadz, maka santri diberikan penguatan positif atau apresiasi atas 

keberhasilan yang telah dilakukan untuk mencoba merubah perilaku 
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tidak disiplin yang ada pada dirinya. Santri secara bertahap sudah 

berubah perilakunya dan sudah dapat mengatur serta memanfaatkan 

waktunya dengan baik. Hal ini bisa dilihat dari hasil penerapan teknik 

penguatan positif dan berdasarkan pengamatan setiap setelah dilakukan 

pertemuan sesi konseling kelompok. Kedisiplinan beberapa santri 

mulai meningkat yang awalnya memiliki perilaku yang kurang efektif, 

namun setelah melakukan konseling kelompok dengan pendekatan 

behavior kedisiplinan santri meningkat ada perubahan yang terjadi pada 

perilakunya. Penguatan positif peneliti lakukan langsung kepada 

konseli yang telah berhasil melakukan perubahan dengan secara 

mandiri dan kesadaran yang ada pada diri masing-masing individu.   

Pada konseling kelompok sesi ini setelah dilakukan penerapan 

teknik hukuman, santri yang sudah terbiasa mendapatkan hukuman 

setelah mengikuti konseling kelompok, namun pada sesi ini setelah 

dilakukan evaluasi lembar kegiatan dan pantauan langsung kepada 

konseli, konseli sudah bisa menerima perlakuan perubahan untuk 

disiplin. Konseli sudah dapat melakukan perubahan atas kesadaran diri 

dan tidak ada lagi konseli yang mendapatakan hukuman. Konseli sudah 

dapat menjalankan aktivitas kegiatan pesantren dengan baik, mengisi 
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kegiatan dari bangun tidur sampai tidur kembali dengan kegiatan-

kegiatan yang bermanfaat. 

5. Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ke 9 ini adalah 

tahap Akhir konseling kelompok. Kegiatan ini dilaksanakan pada 

Senin, 04 Februari 2019, pukul 09.00-10.00 WIB. Pertemuan konseling 

kelompok sesi ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, JR dan AR. 

Dalam konseling kelompok sesi ini peneliti mendeskripsikannya 

sebagai berikut. 

Pada tahapan akhir kegiatan konseling kelompok ini bertujuan 

untuk melihat kembali apa yang sudah dilakukan dan dicapai oleh 

kelompok, serta peneliti merencanakan kegiatan selanjutnya. Pada 

tahap pengakhiran ini peneliti melakukan evaluasi terhadap capaian 

perubahan perilaku setetelah dilakukan konseling kelompok. Tahap ini 

merupakan tahap penutup dari serangkaian kegiatan konseling 

kelompok dengan tujuan telah tuntasnya masalah yang dibahas oleh 

kelompok tersebut. Dalam kegiatan kelompok berpusat pada 

pembahasan dan penjelasan tentang kemampuan anggota kelompok 

untuk menetapkan hal-hal yang telah diperoleh melalui layanan 

konseling kelompok untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
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Kemudian peneliti juga menanyakan pesan dan kesan dari semua 

anggota kelompok mengenai kegiatan konseling kelompok. Semua 

anggota kelompok memberikan pesan dan kesan yang positif terhadap 

kegiatan konseling kelompok ini dan memberitahu bahwa pertemuan 

konseling kelompok ini sudah memasuki tahap akhir dan telah 

memasuki kontrak waktu yang telah disepakati bersama diawal yang 

menunjukkan konseling kelompok harus diakhiri. 

6. Tahap Pascakonseling 

Kegiatan yang dilaksanakan pada pertemuan ke 10 ini adalah 

tahap Pascakonseling konseling kelompok. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada Kamis, 07 Februari 2019, pukul 09.00-09.30 WIB. Pertemuan 

konseling kelompok sesi ini dikuti oleh 5 konseli, yaitu BB, MB, BT, 

JR dan AR. Dalam konseling kelompok sesi ini peneliti 

mendeskripsikannya sebagai berikut. 

Pada tahap pascakonseling ini terdapat dua kegiatan yaitu 

penilaian (evaluasi). Pada tahap ini peneliti melakukan dan menetapkan 

adanya evaluasi sebagai bentuk tindaklanjut dari semua kegiatan 

konseling kelompok yang telah selesai dilakukan dari awal pertemuan 

sampai pertemuan akhir ke-9. Evaluasi dilakukan untuk mengevaluasi 
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kendala dan hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dan 

perubahan perilaku anggota setelah proses konseling berakhir. 

B. Hasil Analisis Penerapan Pendekatan Behavior dalam 

Konseling Kelompok untuk Meningkatkan Kedisiplinan Santri 

Setelah dilakukan konseling kelompok dengan menerapkan tiga 

teknik behavioral, secara bertahap telah terjadi perubahan perilaku 

positif bagi konseli yang memiliki perilaku tidak disiplin dan dapat 

disimpulkan bahwa teknik behavioral ini sangat efektif untuk 

diterapkan dalam mengatasi permasalahan perilaku tidak disiplin santri. 

Setelah selesai melakukan proses konseling kelompok dengan 

pendekatan behavior, peneliti menganalisa hasil dari 5 konseli yang 

sudah dilakukan kegiatan konseling kelompok tersebut, kemudian 

timbul dampak perubahan perilaku yang terlihat jelas pada masing-

masing diri konseli. Adapun perubahan perilaku yang terjadi pada 

kelima konseli setelah dilakukan konseling kelompok dengan 

pendekatan behavior adalah sebagai berikut: 

1. Konseli BB 

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

penokohan (modelling), penguatan positif (positive reinforcement) dan 

hukuman (punishment), BB sudah mengalami banyak perubahan 
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selama 1 bulan dalam melakukan aktivitas keseharian di pesantren 

dalam memanfaatkan waktunya dengan baik, yaitu setiap malam sudah 

rajin dan rutin bangun untuk melaksanakan shalat tahajud, sudah rutin 

menjalankan shalat subuh berjamaah, setiap pagi setelah shalat subuh 

selalu bangun pagi tidak dilanjutkan tidur lagi akan tetapi mengisinya 

dengan kegiatan positif yaitu murojaah kitab-kitab yang telah dipelajari  

dan mempersiapkan pelajaran kitab yang akan dikaji setiap harinya dan 

juga selalu melakukan bersih-bersih lingkungan pesantren, serta BB 

sudah rajin berdiskusi dengan teman-temannya, bahkan BB yang 

memimpin langsung berjalannya diskusi. 

2. Konseli BT 

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

penokohan (modelling), penguatan positif (positive reinforcement) dan 

hukuman (punishment), BT sudah mengalami banyak perubahan dalam 

melakukan aktivitas keseharian di pesantren dalam memanfaatkan 

waktunya dengan baik, yaitu setiap malam sudah rajin dan rutin bangun 

untuk melaksanakan shalat tahajud dengan dilanjutkan murojaah 

bacaan kitab-kitab yang telah dipelajari, terutama ia merutinkan 

membaca bacaan Iqro, yang bertujuan untuk memperlancar bacaan 

tulisan Arab, sudah rutin menjalankan shalat subuh berjamaah, setiap 
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pagi setelah shalat subuh selalu bangun pagi tidak dilanjutkan tidur lagi 

akan tetapi mengisinya dengan kegiatan positif yaitu murojaah kitab-

kitab yang telah dipelajari  dan mempersiapakan pelajaran kitab yang 

akan dikaji setiap harinya, berolahraga dan juga selalu melakukan 

bersih-bersih lingkungan pesantren, setiap malam sudah tidak 

bergadang lagi, ia sudah dapat mengatur waktu tidurnya dengan baik, ia 

sudah rajin merutinkan murajaah pelajaran bacaan kitab-kitab yang 

telah dipelajari, ia sudah rutin berdiskusi tentang pelajaran baik nahwu, 

shorof ataupun fikih dan yang lainnya dengan teman-temannya, setelah 

dilakukan pantauan langsung dan juga menurut teman-temannya terkait 

perilaku merokok, ia sudah tidak merokok lagi,  ia sudah memiliki rasa 

tanggung jawab dan kesadaran diri yang cukup untuk melakukan 

perubahan perilaku tidak disiplinnya. 

3. Konseli MB 

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

penokohan (modelling), penguatan positif (positive reinforcement) dan 

hukuman (punishment), konseli MB sudah mengalami banyak 

perubahan selama 1 bulan dalam melakukan aktivitas keseharian di 

pondok pesantren dalam memanfaatkan waktunya dengan baik, yaitu 

setiap malam sudah rajin dan rutin bangun untuk melaksanakan shalat 
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tahajud, sudah rutin menjalankan shalat subuh berjamaah, setiap pagi 

setelah shalat subuh selalu bangun pagi tidak dilanjutkan tidur lagi akan 

tetapi mengisinya dengan kegiatan positif yaitu murojaah kitab-kitab 

yang telah dipelajari dan mempersiapakan pelajaran kitab yang akan 

dikaji setiap harinya dan juga selalu melakukan bersih-bersih 

lingkungan pesantren, setelah dilakukan konseling kelompok  MB tidak 

pernah pulang ke rumah, bahkan ketika di jemput oleh orang tuanya ia 

memilih tidak pulang, setiap malam sudah tidak bergadang lagi, ia 

sudah dapat mengatur waktu tidurnya dengan baik, ia sudah rajin 

merutinkan murajaah pelajaran bacaan kitab-kitab yang telah dipelajari, 

ia sudah rutin berdiskusi tentang pelajaran baik nahwu, shorof ataupun 

fikih dan yang lainnya dengan teman-temannya, setelah dilakukan 

pantauan langsung dan juga menurut teman-temannya terkait perilaku 

merokok, sudah tidak merokok lagi,  sudah memiliki rasa tanggung 

jawab dan kesadaran diri yang cukup, seperti melakukan perubahan 

perilaku-perilaku tidak disiplinnya. 

4. Konseli JR 

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

penokohan (modelling), penguatan positif (positive reinforcement) dan 

hukuman (punishment), konseli JR sudah mengalami banyak perubahan 
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dalam melakukan aktivitas keseharian di pesantren dalam 

memanfaatkan waktunya dengan baik, yaitu setiap malam sudah rajin 

dan rutin bangun untuk melaksanakan shalat tahajud, sudah rutin 

menjalankan shalat subuh berjamaah, setiap pagi setelah shalat subuh 

selalu bangun pagi tidak dilanjutkan tidur lagi akan tetapi mengisinya 

dengan kegiatan positif yaitu murojaah kitab-kitab yang telah dipelajari 

dan mempersiapakan pelajaran kitab yang akan dikaji setiap harinya 

dan juga selalu melakukan bersih-bersih lingkungan pesantren, lebih 

giat lagi dalam mengikut pengajian nahwu sharaf, lebih giat lagi dan 

lebih tampil berani dalam mengikuti kegiatan muhadhorohan setiap 

malam jum’at, setiap malam sudah tidak bergadang lagi, sudah dapat 

mengatur waktu tidurnya dengan baik, sudah rajin merutinkan 

murajaah pelajaran bacaan kitab-kitab yang telah dipelajari, sudah rutin 

berdiskusi tentang pelajaran baik nahwu, shorof ataupun fikih dan yang 

lainnya dengan teman-temannya, setelah dilakukan pantauan langsung 

dan juga menurut teman-temannya terkait perilaku merokok, sudah 

tidak merokok lagi, sudah memiliki rasa tanggung jawab dan kesadaran 

diri yang cukup untuk melakukan perubahan perilaku-perilaku tidak 

disiplinnya. 
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5. Konseli AR 

Setelah diberikan layanan konseling kelompok dengan teknik 

penokohan (modeling), penguatan positif (positive reinforcement) dan 

hukuman (punishment), konseli AR sudah mengalami banyak 

perubahan dalam melakukan aktivitas keseharian di pesantren dalam 

memanfaatkan waktunya dengan baik, yaitu setiap malam sudah rajin 

dan rutin bangun untuk melaksanakan shalat tahajud, sudah rutin 

menjalankan shalat subuh berjamaah, setiap pagi setelah shalat subuh 

selalu bangun pagi tidak dilanjutkan tidur lagi akan tetapi mengisinya 

dengan kegiatan positif yaitu murojaah kitab-kitab yang telah dipelajari 

dan juga mempersiapakan pelajaran kitab yang akan dikaji setiap 

harinya dan juga selalu melakukan bersih-bersih lingkungan pesantren, 

lebih giat lagi dalam mengikut pengajian nahwu sharaf, lebih giat lagi 

dan lebih tampil berani dalam mengikuti kegiatan muhadhorohan setiap 

malam jum’at, setiap malam sudah tidak bergadang lagi, sudah dapat 

mengatur waktu tidurnya dengan baik, sudah rajin merutinkan 

murajaah pelajaran bacaan kitab-kitab yang telah dipelajari, sudah rutin 

berdiskusi tentang pelajaran baik nahwu, shorof ataupun fikih dan yang 

lainnya dengan teman-temannya, setelah dilakukan pantauan langsung 

dan juga menurut teman-temannya terkait perilaku merokok, sudah 
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tidak merokok lagi,  sudah memiliki rasa tanggung jawab dan 

kesadaran diri yang cukup, seperti melakukan perubahan perilaku-

perilaku tidak disiplinnya. 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Proses 

Konseling Kelompok 

1. Faktor Pendukung 

Selama meakukan proses penelitian dan proses konseling 

berlangsung, peneliti menemukan beberapa faktor pendukung yaitu: 

a) Adanya kesediaan dan kemauan konseli untuk dapat 

mengikuti semua tahapan kegiatan konseling kelompok. 

b) Adanya bentuk dukungan dan kerja sama yang baik antar 

pengasuh pesantren dengan diberikannya kemudahan untuk 

melakukan penelitian di pondok pesantren. 

2. Faktor Penghambat 

Selama proses penelitian dan proses konseling kelompok 

berlangsung, peneliti menemui beberapa hambatan yaitu: 

a) Ketika melakukan asessment, konseli sulit sekali untuk 

dapat terbuka dalam mengungkapkan latar belakang 

keluarga serta menceritakan kegiatan aktivitas sehari-hari 
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sebelum masuk pesantren dikarenakan masih masih merasa 

malu-malu terhadap temannya. 

b) Ketika ditanya terkait perilaku-perilaku tidak disiplin yang 

pernah dialaminya, konseli selalu menyangkal dengan 

berbohong mengatakan tidak sebenarnya. 

c) Konseli merasa dan terlihat kaku ketika peneliti 

menyampaikan penjelasan dengan menggunakan bahasa 

Indonesia, sehingga membuat peneliti  harus menggunakan 

dua bahasa dalam berkomunikasi selama kegiatan proses 

konseling. 

d) Terdapat beberapa konseli yang ketika waktu pelaksanaan 

pertemuan konseling kelompok pulang ke rumah dan setelah 

beberapa hari kemudian datang, sehingga ada beberapa 

pertemuan yang tidak dapat diikuti. 

e) Melesetnya perjanjian jadwal konseling yang telah 

direncanakan sebelumnya dan kesadaran diri yang minim 

dari konseli untuk dapat mengikuti kegiatan konseling 

dengan tepat waktu. 


